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Penelitian ini dilatar belakangi adanya perbedaan penerapan mengenai
Kafa’ah dalam pernikahan di Desa Jogomerto Kecamatan Tajunganom Kabupaten
Nganjuk, terkadang masyarakat awam tidak begitu memperdulikan masalah
Kafa’ah, berbeda dengan kalangan keluarga pesantren memperhatikan Kafa ' ah.
Sehingga penerapan Kafa’ah ini apakah syarat yang wajib atau hanya saran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana penerapan
Kafa’ah menurut Kiai Pesantren dan Kiai Kampung di Kecamatan Tanjunganom
Kabupaten Nganjuk ?, 2) Bagaimana pendapat Imam 4 Madzhab mengenai
Kafa’ah menurut Kiai Pesantren dan Kiai Kampung di Kecamatan Tanjunganom
Kabupaten Nganjuk ?. Adapun tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui
bagaimana penerapan Kafa 'ah menurut Kiai Pesantren dan Kiai Kampung di Desa
Jogomerto Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk, 2) Untuk mengetahui
bagaimana pendapat Imam 4 Madzhab mengenai Kafa’ah menurut Kiai Pesantren
dan Kiai Kampung di Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara dengan
informan, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi
data(data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : 1) Mayoritas para Kiai baik Kiai
Kampung maupun Kiai Pesantren setuju dengan adanya anjuran penerapan
Kafa’ah, karena sebagai anjuran dan bukan syarat sahnya pernikahan, 2) Mayoritas
ulama’ madzhab menyatakan bahwa Kafa 'ah merupakan syarat lazim bukan syarat
sahnya pernikahan, yang artinya boleh menikah dengan tidak sekufu tetapi harus
ada kerelaan dari orang tua atau wali. Dalam hal aspeknya semua ulama’ memiliki
perbedaan, yang meliputi agama, nasab, kekayaan, pekerjaan, aspek yang penting
adalah agama lalu kemudian menyebutkan profesi atau pekerjaan juga sangat
penting, yang mana sesuai dengan Imam Hanafi, Imam Syafi’i dan Imam Hambali
yang memasukan profesi sebagai aspek dalam Kafa’ah. dan Imam Maliki
menyebutkan bahwa aspek agama dan bebas dari cacat atau aib adalah hal yang
sangat penting dalam Kafa'ah.
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The research is motivated by differences in the implementation of Kafa'ah
in marriage in the Jogomerto village of Tanjunganom, Nganjuk. That sometimes
the common people took no notice of the Kafa'ah problem, as opposed to the host
family. So the application of these messages was whether the requirements are
mandatory or just a suggestion.

The problem with this research: 1) How was Kafa'ah applied to marriage
according to the priest in Jogomerto Village, Tanjunganom, Nganjuk ?, What was
the opinions of the Priests of 4 madzhab about Kafa'ah according to the Priests of
Boarding and the Priests of Jogomerto Village, Tanjunganom, Nganjuk?. As for the
purpose of this research: 1) To find out how Kafa’ah applied to laceys and the
Priests in Jogomerto Village, Tanjunganom, Nganjuk ?, 2) To find out how the
priests of 4 madzhab opinions of Kafa’ah according to the priests of boarding and
the Priests of district in Tanjunganom, Nganjuk.

The research methods used are qualitative methods. The data-collection
technique was used in this study by interviews with informants, and documentaries.
Whereas the data analysis techniques employ reduction (data reduction), file
presentation (display data), and drawing conclusions.

The results of this study show that : 1) The majority of the Priests of the
village and the Priests of boarding, both of them agreed with the suggestion of
implementation of Kafa 'ah, because as a recommendation, not a valid requirement
for marriage and, 2) The majority of the Priests of madzhab declared that Kafa 'ah
represents the usual terms are not the legal requirements of marriage, which means
getting married is not about proportional but there must be a willingness of the
parents or guardians. In the priest aspect there are differences, which include
religion, nasab, wealth, work, the important aspect was religion mentions the
profession or work is also very important, which according to Imam Hanafi, Imam
Syafi'i and Imam Hambali, add the profession to the Kafa’ah. Imam Maliki also
mention that aspects of religion and ability from defect or dishonor are of the
highest importance in the Kafa 'ah.
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